Cianjuran

Dedegungan

Dipasieup

Gelenyu

[nang

Jejemplangan

Kacapi

DAFTAR ISTILAH

- Lagu irama bebas yang mempergunakan lirik yang berpolakan
pupuh atau puisi lain yang memiliki ornamen-ornamen khas.
: Salah satu wanda dalam Tembang Sunda Cianjuran yang
merupakan reduplikasi dari kata degung,.
: Tabuhan kacapi indung dengan teknik petikan yang terdiri dari
perpaduan antara di sintreuk (memukulkan jari telunjuk tangan
kanan yang ditekuk ke dalam terhadap dawai kacapi dengan arah
ke depan) dan di toel (memetik telunjuk kiri dengan posisi lurus
terhadap dawai kacapi dengan arah menuju pemain), terhadap
beberapa nada yang dilakukan secara tepat (Sarinah, 1994:53).
: Komposisi instrumental yang cenderung bermetrum tetap dan
merupakan bagian dari suatu struktur tabuhan (Sarinah, 1994:46)
: Penahan dawai.
: Salah satu wanda dalam Tembang Sunda Cianjuran, ada
pendapat yang menyatakan bahwa jemplang berasal dari kata
jempling, yang kemudian diulang menjadi jemplang-jempling
(Sarinah: 1994:31).
: Tatabeuhan nu sok di tabeuh ku juru pantun, make senar kawat
nu di toelan kuramo cara hitar, ngan kacapi mah di kedengkeun,

ditabeuhna ku dua leungeun (KUBS, 19995:236).
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Kawih

Mamaos

Narangtang

Pangkat

Pirigan

Pureut

Papantunan

Panamhih

Surupan
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: Sekaran yang terikat oleh embat / tempo, dengan rumpaka /
syair atau sekaran lain sekar tandak.

: Sebutan untuk penamaan sejenis seni suara yang hanya hidup
dikalangan pendopo kabupaten Cianjur sebagai kesenian
konsumsi para pejabat tinggi kaum ningrat Cianjur (Sukanda,

1995:19).

: Teknik tabuhan kacapi indung dengan cara dipasieup.

: Tabuhan yang berfungsi sebagai pembuka untuk mengawali
lagu-lagu panambih.

: Asal kata pirig (sunda) yang mendapat akhiran an, sama dengan
iringan yang artinya perbuatan mengikuti (menyertai) dengan
maksud mengawal (mengantarkan).

: Bagean kacapi paranti narikan atawa ngendoran kawat (KUBS,
1995:405).

© Salah satu wanda dalam Tembang Sunda Cianjuran yang
merupakan reduplikasi dari kata pantun.

: Berasal dari kata tambih, penamaan lagu ekstra dalam Tembang
Sunda Cianjuran.

: Ada beberapa pendapat yang menyatakan tentang arti surupan,
namun dalam Tembang Sunda Cianjuran maksud dari surupan
adalah ukuran dalam menentukan tinggi rendahnya nada, dan

vang menjadi patokan untuk ukuran tersebut adalah suling.
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Tembang Sunda Cianjuran  : Terdapat beberapa pengertian mengenai Tembang
Sunda Cianjuran. Menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Tembang : Sent suara vokal yang berirama bebas terikat oleh pola pupuh
atau syair lainnya.

Tembang Sunda : Musik urban dimana musik rural sebagai sumber dengan verse
melodi dan etis yang diwarnai oleh nilai-nilai tradisi berdasarkan
adlibitum setempat dan kronologi (Socpandi, 1995:8).

Wanda : Istilah yang digunakan untuk mengklasifikasikan lagu. Dalam

Tembang Sunda Cianjuran biasa discbut gaya.
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